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Abstrak 

Pemberdayaan masyarakat lanjut usia sangat penting karena masyarakat lanjut usia 
adalah salah satu populasi yang paling rentan yang harus mempertahankan potensi 
yang dimilikinya. Tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu mengenalkan branding produk 
dan pemasaran digital pada komunitas lansia batik sidomaju Desa Kenteng, 
Kecamatan Bandungan. Metode yang digunakan yaitu pelatihan dan pendampingan 
yang dilakukan secara bertahap dan kontinyu selama enam bulan. Hasil kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yaitu komunitas lansia dapat memahami pentingnya 
pengenalan teknologi informasi untuk mendukung sarana pemasaran. Sarana 
pemasaran yang selama ini mereka lakukan adalah pemasaran dari mulut ke mulut, 
penitipan atau konsinya di hotel Griya Persada Bandungan, dan di outlet butik di 
sekitar Bandungan. Selesai pelatihan ini mereka langsung dapat membuat akun 
Instagram sebagai sarana pemasaran digital. Selanjutnya, branding produk juga harus 
dilakukan sehingga produk batik shibori dikenal oleh masyarakat luas, artinya tidak 
hanya masyarakat lokal saja yang mengenalnya. Kegiatan pelatihan branding produk 
menghasilkan brand produk batik shibori berbentuk huruf “S” dengan blok warna 
merah, kuning, dan hijau sebagai representasi style batik shibori yang cenderung 
terang, cemerlang, dan ceria. Disamping itu juga ada penerapan penggunaan brand 
produk pada packaging dan label. 

Kata Kunci: batik shibori, komunitas lansia, digital marketing, branding produk 

Pendahuluan 

Pandemi covid-19 memberikan dampak yang signifikan pada aspek kesehatan maupun 
perekonomian. Salah satu komponen masyarakat yang terdampak adalah masyarakat 
lanjut usia (lansia) yang tidak memiliki penghasilan tetap. Pemberdayaan masyarakat 
lanjut usia sangat penting karena masyarakat lanjut usia adalah salah satu populasi yang 
paling rentan yang harus mempertahankan potensi yang dimilikinya (Hoang & Lang, 2021). 
Produktivitas masyarakat lanjut usia perlu mendapat perhatian dari banyak pihak seperti 
pemerintah desa, kelompok masyarakat, dan juga keluarga. Upaya untuk perbaikan 
kualitas hidup masyarakat lanjut usia menjadi salah satu agenda penting bagi pemerintah 
khususnya pemerintah desa apalagi jumlah penduduk usia lanjut yang terus meningkat. 
Hal ini ditunjukkan dari data Badan Pusat Statistik Kabupaten Semarang pada tabel 1 
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dimana proporsi penduduk lansia di Kabupaten Semarang terus mengalami peningkatan 
(BPS, 2021). 

Tabel 1. Penduduk Lansia 2000, 2010, dan 2020 

Tahun Jumlah Penduduk (Ribu) 
Penduduk Lansia 

Jumlah (Ribu) Persentase 

2000 

2010 

2020 

833 

930 

1.053 

81 

94 

126 

9,72 

10,11 

11,99 

Sumber: BPS, Sensus Penduduk 2000, 2010, 2020 

Pemerintah desa harus mampu menyelaraskan antara aspek kesehatan dan ekonomi 
masyarakat lanjut usia. Beberapa kepedulian pemerintah desa telah diwujudkan melalui 
pemberdayaan masyarakat lanjut usia. Pemberdayaan lanjut usia merupakan segala 
bentuk upaya untuk meningkatkan kemampuan fisik, mental, spiritual, sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan lanjut usia agar dapat digunakan secara tepat sesuai 
dengan potensinya (Hoang & Lang, 2021). Sesuai dengan Undang Undang Nomor 23 Tahun 
2014 terkait Pemerintahan Daerah, daerah berhak mengatur daerahnya sendiri (Indonesia, 
2014). Kewenangan tersebut juga ada pada Undang-Undang nomor 6 Tahun 2014 dimana 
Desa diberi keleluasaan untuk mengatur dan mengelola wilayahnya sendiri sehingga 
dapat mensejahterakan masyarakat (Mahmud et al., 2020). Adanya dana desa menjadikan 
desa lebih kreatif dan inovatif melakukan penganggaran sesuai dengan kebutuhan desa 
saat ini (Arifin et al., 2020) tidak terkecuali untuk meningkan jiwa kewirausahaan 
masyarakat desa melalui berbagai macam terobosan kegiatan usaha berbasis potensi 
desa (Yuniarta & Purnamawati, 2020).  

Salah satu kelompok lansia yang eksis yakni Kelompok Batik Shibori Lansia Sidomaju, 
Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang. Kelompok Lansia ini 
melestarikan dan mengenalkan batik shibori kepada masyarakat umum. Kegiatan 
membatik menjadi pilihan para lansia untuk menghabiskan waktunya sehingga pada masa 
senjanya mereka meningkat kesehatannya baik kesehatan mental maupun fisiknya. 
Kebiasaan membatik membuat mereka tidak suka melamun ataupun mengkhayal serta 
dapat meningkatkan kesadarannya. Batik Shibori adalah perkawinan dua budaya yang 
menghasilkan karya seni budaya dengan teknik baru yaitu membatik dengan teknik 
pencelupan pada pewarna dan teknik perlindungan kain untuk membentuk suatu 
motif batik (Maziyah et al., 2019). Pembuatan batik shibori relatif mudah dan tepat sekali 
dikerjakan oleh masyarakat lanjut usia (Intan Kusuma Wardani et al., 2021).  

Batik shibori mulai dikembangkan pada tahun 2018 dengan skala kecil tingkat desa. 
Berkat kegigihan komunitas lansia tersebut, kegiatan membatik mulai mendapatkan 
tempat di masyarakat. Komunitas batik shibori lansia sidomaju mendapatkan bantuan 
tempat produksi oleh salah seorang warga desa. Rumah yang kosong disulap menjadi 
tempat produksi batik shibori dan display hasil produksi. Komunitas batik shibori selalu 
berkomunikasi dengan pihak desa untuk mendapatkan stimulus modal dari desa. Desa 
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Kenteng memiliki peluang besar untuk pengembangan batik shibori menjadi produk 
unggulan desa. Berikut adalah beberapa contoh batik shibori yang dihasilkan oleh 
Kelompok Batik Shibori Lansia Sidomaju. 

Upaya pengembangan produk unggulan batik tersebut belum dilakukan secara 
optimal. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan keterampilan teknologi informasi 
dan ekspansi pasar. Dua masalah utama yang dihadapi Desa Kenteng terkait dengan 
penguasaan teknologi informasi dan ekspansi pasar perlu dikelola lebih baik. Peluang 
tersebut seharusnya dapat direspon oleh masyarakat untuk mengembangkan batik 
shibori sehingga dapat dikenal juga oleh para wisatawan yang datang di Desa, mengingat 
Desa Kenteng merupakan tempat persinggahan wisatawan dari berbagai objek wisata 
seperti Candi Gedong Songo, Celosia, Umbul Sidomukti, dan lain sebagainya.  

 

Gambar 1. Peralatan dan Perlengkapan Membatik serta Hasil Produksi Batik Shibori 
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Berikut adalah analisis SWOT dari potensi batik shibori Desa Kenteng. 

Tabel 2. Analisis SWOT Potensi Insdustri Batik Desa Kenteng 

 

Berdasarkan hasil analisis SWOT tersebut menunjukkan perlunya peningkatan akses 
pasar untuk produk batik di Desa Kenteng terutama dalam hal pemasaran. Peningkatan 
media pemasaran bisa dilakukan mulai dari pengemasan sampai dengan pemasaran 
dengan menangkap peluang teknologi informasi. Pemasaran digital menjadi sebuah 
fenomena baru yang mulai menyebar secara cepat seiring dengan peningkatan teknologi 
informasi (Qashou and Saleh, 2018). Lebih lanjut, (Qashou and Saleh, 2018) menyatakan 
terdapat pengaruh pemasaran digital terhadap kinerja. Kinerja yang diukur dari keuangan 
maupun non keuangan. Selain itu, pemasaran digital memiliki beberapa potensi yang 
dapat menciptakan tambahan nilai suatu produk. (Trainor et al., 2011) menyatakan 
terdapat dua potensi pemasaran digital, diantaranya yaitu pertama dengan memberikan 
koneksi yang dekat dengan proses bisnis perusahaan, pemasaran digital memberikan 
akses langsung konsumen ke proses bisnis perushaan. Kedua, pemasaran digital 
memberikan akses langsung konsumen ke sumber daya perusahaan. Salah satu contoh 
pemasaran digital yang dapat menghubungkan konsumen dengan bisnis perusahaan yaitu 
ketika sebuah perusahaan menyediakan dukungan ekstranet bagi konsumennya. Melalui 
ekstranet, konsumen dapat mengakses produk yang ditawarkan oleh perusahaan mulai 
dari deskripsi produk, jenis produk, spesifikasi produk yang dapat menjadi pertimbangan 
bagi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian produk.  

Daya saing produk batik shibori yang dihasilkan oleh Kelompok Lansia Sidomaju perlu 
ditingkatkan agar batik tersebut dikenal oleh khalayak umum, tidak hanya masyarakat 
lokal. Pemberdayaan masyarakat lanjut usia melalui kegiatan disebut kewirausahaan 
sosial (sosial entrepreneurship). Kewirausahaan sosial adalah aktivitas kewirausahaan 
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yang dilakukan untuk tujuan sosial dan ekonomi dengan cara pemenuhan kebutuhan 
sosial dan memberikan manfaat bagi banyak orang (Luke and Chu, 2013). Batik shibori 
telah membawa peningkatan kualitas hidup para lansia di Desa Kenteng sehingga perlu 
pemberdayaan lebih lanjut.  

Identifikasi permasalahan mitra yang pertama yakni belum memiliki keterampilan 
teknologi informasi yang memadai sehingga produk batik shibori saat ini masih dalam 
bentuk display produk yang sederhana. Produk di display dalam lemari display tanpa 
menyertakan branding produknya. Solusi yang ditawarkan yaitu penguatan labelling dan 
cara melakukan branding produk di media sosial. Permasalahan kedua yaitu pemasaran 
produk, dimana selama ini masih konvensional yakni display di rumah produksi dan 
penjualan dari mulut-ke mulut. Solusi yang ditawarkan yaitu meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam bidang pemasaran digital sehingga perlu dilakukan pelatihan dan 
pendampingan pemasaran online. 

Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan permasalahan mitra dan solusi yang ditawarkan pada program 
pengabdian masyarakat tersebut, suatu metoda perlu dirancang dan direalisasikan untuk 
menjawab permasalahan mitra yang sedang terjadi. Pendekatan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang dipakai adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) berbentuk 
metode penyuluhan, pendampingan, dan pelatihan (Galani-Moutafi, 2013), (Susilowati et 
al., 2019). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada tanggal dilakukan pada 
tanggal 23-24 Juni 2022 bertempat di Balai Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, 
Kabupaten Semarang. 

Metode penyelesaian masalah yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan 
mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut. 

a. Metode ceramah, dengan memberikan materi tentang pentingnya peningkatan 
pemasaran produk batik shibori.  

b. Metode benchmarking, dengan belajar dari pengalaman pemasaran produk 
serupa secara online. 

c. Metode diskusi, dengan memberikan kesempatan tanya jawab kepada para 
peserta pengabdian mengenai hal-hal yang belum atau tidak mereka pahami. 

d. Program pendampingan, ditujukan untuk membantu permasalahan-
permasalahan yang muncul saat memasarkan produk. 

e. Program tindak lanjut, ditujukan untuk membantu dalam peningkatan 
pendapatan batik shibori melalui pengemasaran produk yang lebih menarik dan 
branding produk yang dapat memberikan nilai tambah. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilaksanakan dalam berbagai tahapan sebagai 
berikut. 

Tahapan persiapan kegiatan 

Tahapan persiapan kegiatan dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan mitra, waktu 
pelaksanaan kegiatan pengabdian, dan tempat untuk melaksanakan kegiatan pengabdian. 
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Termasuk di dalamnya observasi langsung terkait potensi lain yang bisa digali dimana 
berhubungan dengan program pengabdian masyarakat. 

Tahapan sosialisasi  

Tahapan ini didahului dengan tim pengabdi mempersiapkan materi dan bahan yang 
diperlukan selama proses kegiatan, diantaranya adalah power point untuk presentasi, 
hand out terkait dengan pemahaman yang mendasar mengenai pentingnya pemasaran 
produk, labeling, branding produk batik shibori sebagai upaya pengenalan produk yang 
lebih bernilai tambah.  

Tahapan pendampingan  

Pada tahap ini, dilakukan setelah masyarakat sudah dibekali mindset pemasaran yang 
baik. Pengabdi melakukan pendampingan dalam hal labeling produk, branding sampai 
dengan penggunaan pemasaran digital.  

Evaluasi Kegiatan 

Indikator ketercapaian program ditinjau dari sebanyak 70% lansia mengalami 
peningkatan pemahaman pembuatan label produk dan dapat menggunakan Instagram 
untuk pemasaran. Disamping itu, dapat terbangun sarana penjualan secara online 
sehingga dapat meningkatkan omzet penjualan batik. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan Labeling dan Branding Produk 

Kegiatan pelatihan dan branding produk dilakukan pada tanggal 23 Juni 2022 bertempat 
di Balai Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang. Hadir dalam 
kegiatan tersebut yaitu Kepala Desa Kenteng, Sekretaris Desa Kenteng, Ketua Kelompok 
Lansia Sidomaju, Anggota dan Pengurus Kelompok Lansia Sidomaju, perwakilan 
karangtaruna, dan perwakilan RT di Desa Kenteng.  

Hadir sebagai pembicara yaitu Dr. Amir Mahmud. Materi pertama yaitu penjelasan 
urgensi melakukan branding produk agar batik shibori yang selama ini sudah diproduksi 
dapat dikenal oleh masyarakat luas, tidak hanya masyarakat lokal akan tetapi masyarakat 
di seluruh Indonesia.  

   

Gambar 2. Penyampaian Materi 
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Fungsi branding produk yaitu pertama sebagai pembeda, di mana jika batik shibori 
sidomaju memiliki brand kuat maka akan mudah dibedakan dengan competitor. Kedua, 
promosi dan daya tarik yaitu mudah melakukan promosi dan akan meningkatkan loyalitas 
pelanggan karena brand tersebut kuat di pasaran. Ketiga, membangun citra, keyakinan, 
jaminan kualitas dan prestise, sehingga produk mudah diingat. Keempat, pengendali pasar 
yaitu dengan adanya brand yang kuat dapat mengendalikan pasar karena masyarakat 
telah mengenalnya (Wijaya, 2017). 

Selanjutnya, tujuan dari branding adalah untuk membentuk persepsi masyarakat, 
membangun rasa percaya masyarakat kepada brand dan membangun rasa cinta 
masyarakat kepada brand. Tujuan branding ini merupakan salah satu hal yang sangat 
bermanfaat bagi sebuah bisnis. Branding yang kuat akan membuat pelanggan lebih 
percaya dengan produk dan lebih loyal terhadap perusahaan (Naderi et al., 2019). 

Untuk mewujudkan branding, langkah pertama yang dilakukan oleh Komunitas Lansia 
Batik Shibori Sidomaju adalah mewajibkan setiap anggota untuk memakai baju batik 
shibori pada acara-acara baik acara formal maupun non formal yang dilakukan di 
lingkungan masyarakat maupun kecamatan dan kabupaten. Langkah ini sangat efektif 
sehingga menarik Camat Bandungan untuk mewajibkan pegawai di lingkungan 
Kecamatan Bandungan menggunakan batik shibori setiap hari Kamis. 

Narasumber kedua, Dr. Amir Mahmud menjelaskan desain visual brand batik shibori 
yang telah diredesain oleh tim. Desain identitas brand batik shibori divisualisasikan huruf 
“S” yang terbentuk dari bidang persegi dan motif batik sebagai ciri khas batik dalam bentuk 
garis geometris. Selanjutnya, blok warna merah, kuning, dan hijau sebagai representasi 
style batik shibori yang cenderung terang, cemerlang, dan ceria. Sedangkan untuk jenis 
huruf pada brand tersebut adalah font custom batik shibori sebagai ciri khas typeface 
produk batik terkini. 

Sebelum dilakukan branding produk, brand image batik shibori tampak seperti logo 
jarik batik yang beredar di pasaran. Yakni tulisan melengkung dengan bagian bawah 
terdapat pita berwarna hitam dan merah. Logo tersebut tampak kurang menarik dan tidak 
memiliki keunikan yang terdapat pada batik shibori. Disamping itu, pemilihan warnapun 
sangat terang sehingga ketika di tempel pada bungkus batik akan terlihat sama dengan 
batiknya sehingga kurang informatif. Berikut ini adalah gambar brand batik shibori 
sebelum dilakukan branding produk 

  

Gambar 3. Desain Brand Batik Sebelum dilakukan Branding Produk 
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Ada beberapa alternatif penggunaan logo diantaranya penerapan logo sebagai stiker 
yang ditempel di bungkus batik berupa plastic. Ada empat pilihan stiker yang dapat 
digunakan dan semuanya mencantumkan nomor handphone sebagai sarana pemesanan 
produk. Berikut adalah bentuk stiker logo setelah dilakukan branding produk. 

 

Gambar 4. Desain Brand Batik Setelah dilakukan Branding Produk 

Selanjutnya, dilakukan penerapan logo pada packaging dan label dengan tujuan 
melakukan variasi bentuk tampilan produk menggunakan tas, box, ataupun lainnya. 
Tujuannya adalah tampilan produk batik shibori semakin trendi, menarik, dan sesuai 
dengan perkembangan packaging yang up to date. Hal tersebut sangat penting mengingat 
semakin banyaknya produk batik yang ada di pasaran sehingga harapannya batik shibori 
sidomaju dapat bersaing secara kompetitif. Berikut ini adalah tampilan penerapannya. 

 

Gambar 5. Penerapan pada packaging dan label 

Berdasarkan dari hasil riset terdahulu menjelaskan bahwa bahwa loyalitas merek 
berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian; Namun, suasana toko tidak 
mempengaruhi pembelian konsumen. Informasi positif mengarahkan konsumen untuk 
membeli (Wiratama et al., 2022). 
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Pemanfaatan Digital Marketing Melalui Instagram 

Saat ini, ekspansi pasar menjadi factor utama sukses pengenalan produk pada khalayak 
umum. Oleh karena itu diperlukan strategi, yaitu dengan cara mengenal pemanfaatan 
digital marketing sehingga memperluas jaringan pemasaran dan dapat meningkatkan 
omzet penjualan. Oleh karena itu, Sesi selanjutnya disampaikan oleh Syam Widia, SE, 
M.B.A sebagai praktisi dan pengusaha muda. Pada kesempatan tersebut, Syam Widya 
menjelaskan dan memberikan penyadaran arti penting digital marketing melalui 
penggunaan Instagram yang dekat dengan kehidupan kita saat ini.  

Digital marketing merupakan kegiatan pemasaran atau promosi suatu merek 
atau brand produk atau jasa yang dilakukan melalui media digital (Maalaoui et al., 2020). 
Tujuan pemasaran ini adalah menjangkau sebanyak-banyaknya pelanggan dengan cara 
yang efisien, relevan, dan efisien (Latifah et al., 2020). Selama ini produk batik shibori 
sidomaju baru menggunakan pemasaran tradisional yaitu dari mulut ke mulut, penitipan 
atau konsinyasi di hotel Griya Persada Bandungan, dan beberapa outlet butik yang ada di 
Bandungan. Pemasaran batik melalui mulut ke mulut efektif dapat meningkatkan omzet 
penjualan (Wiratama et al., 2022). Namun, untuk merespon perkembangan teknologi 
maka harus siap menggunakan pemasaran digital dengan menggunakan media sosial. 
Selain gratis, media sosial seperti Instagram juga mudah digunakan. 

Pada kesempatan ini tim pengabdian melakukan pendampingan pembuatan Instagram 
bisnis mulai dari membuat email, membuat akun, dan mengupload produk. Kendala 
utama adalah karena pengurusnya adalah komunitas lansia dan tidak bisa menggunakan 
Instagram, maka ditetapkan satu anggota karangtaruna yang menjadi admin. Kebetulan 
yang bersangkutan juga sangat peduli dengan kegiatan yang dilakukan oleh komunitas 
lansia sidomaju. Berikut adalah link Instagram yang berhasil dibuat oleh admin tersebut. 

Link Instagram https://www.instagram.com/batik_shibori_sido_maju/?hl=id  

Tampilan Instagram yang berhasil dibuat masih sederhana, sehingga masih perlu 
dilakukan peningkatan upload produk di dalam instagaram. Akan tetapi, sudah satu 
langkah lebih baik karena mereka mau belajar menggunakan Instagram sebagai media 
pemasaran.  

  

Gambar 6. Instagram Batik Shibori 
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Salah satu motif batik yang banyak dipesan adalah motif batik dengan kombinasi warna 
pink, kuning, putih, dan hijau. Motif batik tersebut tampak cerah dan ceria sehingga 
menarik pelanggan untuk memakainya.  

Evaluasi Pelaksanaan Program 

Adapun indikator ketercapaian kegiatan ini yaitu pertama kelompok batik shibori lansia 
sidomaju dapat menggunakan teknologi untuk melakukan pemasaran digital. Dari 
indikator pertama diketahui bahwa 13 anggota dan pengurus komunitas lansia dapat 
memahami pentingnya penggunaan teknologi informasi untuk kegiatan pemasaran 
produk. Semua pengurus sudah menggunakan Instagram yang dimiliki oleh anak dan cucu 
mereka. Khusus untuk sarana penjualan batik, sudah berhasil dibuat akun Instagram batik 
shibori.  

Kedua, terdapat desain dan label produk batik shibori sesuai dengan karakteristik Desa 
Kenteng sehingga terlihat ciri khas batik shibori Desa Kenteng. Adapun brand produknya 
berbentuk huruf “S” dengan blok warna merah, kuning, dan hijau sebagai representasi 
style batik shibori yang cenderung terang, cemerlang, dan ceria. 

Kesimpulan 

Komunitas lansia dapat memahami pentingnya pengenalan teknologi informasi untuk 
mendukung sarana pemasaran. Sarana pemasaran yang selama ini mereka lakukan adalah 
pemasaran dari mulut ke mulut, penitipan atau konsinya di hotel Griya Persada 
Bandungan, dan di outlet butik di sekitar Bandungan. Selesai pelatihan ini mereka 
langsung dapat membuat akun Instagram sebagai sarana pemasaran digital. Selanjutnya, 
branding produk juga harus dilakukan sehingga produk batik shibori dikenal oleh 
masyarakat luas, artinya tidak hanya masyarakat lokal saja yang mengenalnya. Kegiatan 
pelatihan branding produk menghasilkan brand produk batik shibori berbentuk huruf “S” 
dengan blok warna merah, kuning, dan hijau sebagai representasi style batik shibori yang 
cenderung terang, cemerlang, dan ceria. Disamping itu juga ada penerapan penggunaan 
brand produk pada packaging dan label. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan sumbangsih saran kepada 
pemerintah desa kenteng untuk dapat memberikan ruang bagi lansia untuk mengasah 
keterampilan ditigal/teknologi dan memfasisilitasinya untuk mengelola Instagram 
penjualan. Lebih lanjut, perlu pendampingan dari kelompok karangtaruna untuk 
mengelola akun shopee atau marketplace lainnya. Terakhir, akademisi dapat 
berkontribusi lebih lanjut dalam pendampingan pengembangan produk yang ramah 
lingkungan. 

Ucapan Terimakasih 

Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan terima kasih kepada Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negei Semarang (LPPM 
UNNES) yang telah mendanai pengabdian ini. Kami sampaikan terima kasih juga kepada 
Kelompok Lansia Sidomaju, Pemerintah Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, 
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Kabupaten Semarang yang telah bekerjasama dalam mensukseskan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. 
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